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Yogyakarta City attracts high fulfillment of society’s education needs. Education interactions 
and activities in Yogyakarta City trigger high mobility among students, especially Universitas Gadjah 
Mada’s students. The students mobile through variety kind of transportation, including online 
transportation which its role is more needed these days. Aims of this research are to identify the 
demographic characteristics of online transportation user among UGM’s students, to identify the 
mobility characteristics of online transportation user among UGM’s students, and to know factors why 
online transportation is used by students. This research uses quantitative approach using 
questionnaires as survey method subjected to active UGM’s students school year 2017/2018. Samples 
are collected by purposive sampling method. Primer data are analyzed by descriptive quantitative 
technique and statistic correlation. The results show that students who use online transportation are 
dominated by female students within productive age of students and known as senior students, also 
come from outside Yogyakarta City with expense Rp 500.000 - Rp 1.000.000 per month. Online 
transportation is a secondary mode of transportation for UGM’s students because the frequency and 
intensity of their use is not significant included in the group of choice fulfillment needs. Online 
transportation is dominated by the purpose of the trip to the house. Meanwhile, students’ monthly 
expense become one of factors why they choose online transportation. 
 




Yogyakarta memiliki daya tarik dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan. Interaksi dan 
aktivitas mampu memicu terciptanya mobilitas dalam kalangan pelajar dan mahasiswa, terutama 
mahasiswa UGM. Mobilitas ditempuh menggunakan berbagai moda transportasi, termasuk transportasi 
online yang semakin dibutuhkan peranannya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi 
karakteristik demografis dan mobilitas mahasiswa UGM pengguna transportasi online, serta faktor yang 
menyebabkan  mahasiswa UGM menggunakan jasa transportasi online. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan menggunakan kuisioner yang ditujukan 
kepada mahasiswa aktif UGM tahun ajaran 2017/2018. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan statistik korelasi. 
Mahasiswa pengguna didominasi oleh mahasiswi usia produktif, memasuki tahun perkuliahan akhir, 
berasal dari luar kota Yogyakarta dengan pengeluaran Rp 500.000 - Rp 1.000.000 per bulan. 
Transportasi online merupakan transportasi sekunder bagi mahasiswa UGM karena penggunaannya 
tidak signifikan dan termasuk dalam kelompok pemenuhan kebutuhan choice. Penggunaan didominasi 
oleh maksud perjalanan menuju rumah. Pengeluaran menjadi faktor utama yang menyebabkan 
mahasiswa menggunakan transportasi online. 
 




Yogyakarta merupakan kota yang 
memiliki kepadatan penduduk cukup tinggi 
sehingga menyebabkan aktivitas penduduk 
tidak hanya berada pada kota itu sendiri, 
bahkan hingga mencapai kota-kota disekitarnya 
untuk dapat memenuhi kebutuhan 
penduduknya. Selain itu, Kota Yogyakarta yang 
dikenal sebagai kota pelajar menjadi wilayah 
pusat pendidikan, terbukti dengan banyaknya 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. 
Mantra (1985, dalam Gunardo, 2014) 
menjelaskan bahwa semakin tinggi pendapatan 
dan pendidikan seseorang, maka semakin 
banyak pula seseorang melaksanakan mobilitas 
penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa 
keberadaan beberapa pusat pendidikan di Kota 
Yogyakarta tersebut mampu memicu 
pergerakan penduduk yang dilakukan dengan 
tujuannya sebagai pemenuhan pendidikan, 
sehingga terciptalah pergerakan atau mobilitas 
yang dilakukan oleh mahasiswa di Kota 
Yogyakarta. Pergerakan tersebut membutuhkan 
moda angkutan sebagai sarana untuk bergerak. 
Pemilihan moda angkutan bervariasi 
berdasarkan tingkat kepuasan yang ditawarkan 
tiap moda angkutan. Mobilitas yang dilakukan 
oleh mahasiswa di Kota Yogyakarta ditempuh 
melalui perjalanan menggunakan berbagai 
macam moda transportasi, baik transportasi 
pribadi maupun transportasi umum. 
Menurut Aan (2013) pertumbuhan 
jumlah penduduk dan daya beli masyarakat 
akan mempengaruhi keadaan transportasi. 
Tingginya angka jumlah penduduk yang diikuti 
pula dengan meningkatnya daya beli 
mengakibatkan peningkatan moda transportasi 
yang signifikan secara kualitas maupun 
kuantitas. Berdasarkan data BPS Kota 
Yogyakarta dalam angka tahun 2017. 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
kepemilikan kendaraan pribadi yang tidak 
diimbangi dengan peningkatan transportasi 
umum. 
Kemajuan yang sangat pesat di bidang 
teknologi informasi memberikan pengaruh 
yang besar terhadap berbagai bidang kehidupan 
manusia. Pengaruh yang paling nyata terlihat 
pada perubahan mendasar terhadap cara 
melakukan transaksi secara online, termasuk 
transportasi. Munculnya jasa transportasi 
berbasis aplikasi online, memudahkan 
mahasiswa dalam melakukan mobilitasnya.. 
Semakin menjamurnya transportasi 
online di Kota Yogyakarta, menyebabkan 
timbulnya pro dan kontra bagi pengguna 
maupun pihak transportasi itu sendiri. Banyak 
mahasiswa beralih menggunakan transportasi 
online daripada menggunakan transportasi 
konvensional karena kualitas yang diberikan 
berbanding terbalik. Moda transportasi berbasis 
aplikasi online yang cukup inovatif, 
menggunakan aplikasi elektronik dalam 
transaksinya, memberikan keunggulan 
dibandingkan dengan moda transportasi 
konvensional yang tidak menunjukkan 
peningkatan kualitas. 
Berbagai keunggulan yang ditawarkan 
oleh transportasi online menyebabkan 
mahasiswa UGM memanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan. Kebutuhan mahasiswa 
yang heterogen menghasilkan karakteristik 
demografi pengguna dan mobilitasnya yang 
bervariasi. Faktor-faktor penyebab 
penggunaannya pun akan ditentukan oleh 
berbagai karakteristik yang dihasilkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Metode 
survei dilakukan untuk  mendapatkan data 
primer yang diperoleh melalui wawancara 
dengan menggunakan instrumen berupa 
kuisioner. Kuisioner dibagikan kepada 
responden melalui online survei. Data sekunder 
pada penelitian ini menggunakan dokumen 
pendukung dan beberapa penelitian terkait. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara purposive sampling, dengan menaruh 
beberapa syarat dan pertimbangan tertentu, 
yaitu mahasiswa yang telah menggunakan 
transportasi online. Pengambilan sampel 
ditentukan berdasarkan jumlah mahasiswa aktif 
yang ada di fakultas Universitas Gadjah Mada 
pada tahun ajaran 2017/2018, sehingga di setiap 
fakultas memiliki porsinya masing-masing. 
Menurut data yang didapatkan melalui 
Direktorat Pendidikan dan Pengajaran 
Universitas Gadjah Mada tahun ajaran 
2017/2018, mahasiswa aktif UGM jenjang 
sarjana dan diploma berjumlah 39.440 
mahasiswa. 
Penentuan jumlah sampel pada 
penelitian ini menggunakan rumus Isaac dan 
Michael. 
=  
𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄
𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2. 𝑃. 𝑄
 
s: Jumlah sampel yang dicari 
N: Jumlah populasi yang diketahui 
d: Presisi yang ditetapkan (presisi yang digunakan 
adalah 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 
λ2: Chi kuadrat dengan derajat kebebasan 1 dan 
tingkat kesalahan   10% 
P: Peluang benar (0,5) 
Q: Peluang salah (0,5) 
Berdasarkan hasil perhitungan pada derajat 
kesalahan 10% menggunakan rumus tersebut 
dihasilkan jumlah sampel yang akan diambil 
sebanyak 270 mahasiswa Universitas Gadjah 
Mada. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 
berdasarkan masing-masing tujuan penelitian. 
Tujuan pertama dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif dikarenakan hanya untuk 
mendiskripsikan karakteristik demografis 
pengguna. Begitu pula pada tujuan kedua yang 
mendeskripsikan karakteristik kegiatan 
mobilitas penggguna. Sedangkan pada tujuan 
ketiga, faktor-faktor penyebab pengguna 
transportasi online diketahui berdasarkan hasil 
dari penjabaran karakteristik demografis 
pengguna dan karakteristik kegiatan mobilitas 
pengguna yang diolah menggunakan uji 
korelasi. 
 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2018) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Karakteristik Demografi Mahasiswa 
Pengguna 
Karakteristik demografis pengguna terbagi 
menjadi tiga aspek utama karakteristik yang 
mendasari mahasiswa, yaitu aspek sosio-
demografi, aspek ekonomi, dan aspek kondisi 
berkendara. Aspek tersebut terbagi menjadi 
beberapa variabel/pokok bahasan yang 
memiliki keterkaitan satu sama lain.  
1. Karakteristik Sosio Demografi Pengguna 
Kondisi sosio-demografi mahasiswa UGM 
pengguna transportasi online dilihat dari 
berbagai aspek sosial yang mendasari, terdiri 
dari jenis kelamin, usia, jenjang pendidikan, 
dan tahun perkuliahan. Hasil penelitian 
menunjukkan persentase pengguna transportasi 
online perempuan lebih tinggi dibandingkan 
pengguna transportasi online laki-laki dengan 
persentase sebesar 71%. Rentang usia 21-23 
tahun memiliki persentase terbesar 
pengguna\transportasi online oleh mahasiswa 
UGM yaitu sebesar 57% dari responden 
keseluruhan. Jumlah tersebut menunjukkan 
bahwa usia mahasiswa aktif UGM didominasi 
oleh mahasiswa dengan rentang usia tersebut. 
Aspek tahun perkuliahan didapatkan melalui 
rentang tahun menjalani masa perkuliahan 
seorang mahasiswa. Semakin besar tahun 
perkuliahan maka semakin besar pula masa 
studi (semester) yang sudah ditempuh oleh 
seorang mahasiswa. Mahasiswa dengan tahun 
perkuliahan ≥empat tahun memiliki jumlah 
terbesar sebagai pengguna transportasi online 
dengan persentase 46% dari seluruh responden. 
Kondisi ini menunjukkan mahasiswa tahun 
perkuliahan akhir memiliki mobilitas yang 
lebih beragam dibandingkan mahasiswa tahun 
perkuliahan awal atau menengah. 
2. Karakteristik Ekonomi Pengguna 
Karakteristik ekonomi mahasiswa UGM 
menunjukkan kondisi aset yang mempengaruhi 
perilaku keseharian, termasuk dalam 
memanfaatkan transportasi online untuk 
kebutuhan mobilitasnya. Semakin baik kondisi 
ekonomi seseorang, maka semakin baik pula 
tingkat kesejahteraannya. Karakteristik 
ekonomi mahasiswa UGM dilihat melalui 
status tempat tinggal dan tingkat pengeluaran 
mahasiswa perbulan. Mahasiswa UGM yang 
tinggal di kos/rumah kontrak memiliki angka 
terbesar sebagai pengguna transportasi online 
dengan persentase sebesar 67% dari 
keseluruhan responden. Tingginya angka 
mahasiswa pengguna transportasi online yang 
tinggal di kos/rumah kontrak menandakan 
bahwa mayoritas pengguna transportasi online 
digunakan oleh mahasiswa yang berasal dari 
luar Kota Yogyakarta dibandingkan oleh 
mahasiswa yang berasal dari dalam Kota 
Yogyakarta Kondisi tersebut dapat diperkuat 
melalui persebaran penggunanya yang 
didominasi oleh mahasiswa yang bertempat 
tinggal di Kecamatan Mlati dan Kecamatan 
Depok. Letak Kampus UGM berada di kedua 
kecamatan tersebut. 
 
Gambar 2 Peta Persebaran Tempat Tinggal 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2018) 
 
Berdasarkan aspek pengeluaran per bulan, 
menunjukkan bahwa mahasiswa pengguna 
transportasi online dengan rentang pengeluaran 
antara Rp 500.000-Rp 1.000.000/bulan 
cenderung lebih menggunakan transportasi 
online dibandingakan mahasiswa dengan 
rentang pengeluaran lainnya dengan angka 
sebesar 34% dari keseluruhan responden. 
Persentase yang tidak begitu berbeda jauh 
besarannya dengan rentang pengeluaran lainnya 
menandakan bahwa seberapa besar 
pengeluarannya, mahasiswa akan tetap 
menggunakan trasnprotasi online. Dengan kata 
lain, mahasiswa menggunakan moda 
transportasi online apabila biaya yang 
dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan dan 
pemasukan yang diterima. 
3. Karakteristik Berkendara Pengguna 
Karakteristik berkendara  terbagi menjadi 
tiga bahasan, yaitu kemampuan berkendara, 
kepemilikan kendaraan, dan kepemilikan SIM. 
Aspek berkendara mahasiswa akan 
mempengaruhi moda transportasi yang 
digunakan. Semakin tinggi aspek dalam 
berkendara, maka pada dasarnya semakin 
rendah ketergantungan seorang mahasiswa 
menggunakan transportasi yang bersifat umum, 
termasuk transportasi online. Dilihat 
berdasarkan gender, mahasiswa laki-laki 
memiliki persentase kemampuan berkendara 
sebesar 94%, jauh diatas mahasiswa perempuan 
yang hanya 85% saja. Hal ini merupakan salah 
satu faktor mengapa lebih banyak pengguna 
perempuan dibandingkan dengan pengguna 
laki-laki. 
Melalui aspek kepemilikan kendaraan 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 
kendaraan hanya satu unit lebih sering 
menggunakan transportasi online dibandingkan 
dengan mahasiswa yang memiliki jumlah 
kendaraan lebih dari satu unit dengan 
persentase sebesar 54%. Mahasiswa yang tidak 
memiliki kendaraan pun memiliki jumlah 
terbanyak kedua dengan persentase sebesar 
26%. Kondisi ini cenderung disebabkan oleh 
mahasiswa dengan kepemilikan kendaraan 
yang lebih banyak dan beragam dapat 
menggunakan kendaraan pribadinya dalam 
melakukan mobilitas. Sedangkan bagi 
mahasiswa yang tidak memiliki sama sekali 
kendaraan tidak ada opsi lain sehingga mereka 
menggunakan transportasi yang bersifat umum, 
salah satunya adalah transportasi online. 
Angka kepemilikan SIM yang beragam, 
dipengaruhi oleh kepemilikan kendaraan 
sekaligus kemampuan mahasiswa tersebut 
dalam berkendara. Semakin banyak jenis dan 
jumlah kendaraan, serta semakin baik 
kemampuan dalam berkendara, maka semakin 
tinggi pula jumlah kepemilikan SIM. Hasil 
menunjukkan bahwa mahasiswa UGM dengan 
kepemilikan SIM C mendominasi penggunaan 
transportasi online. 
b. Karakteristik Mobilitas Mahasiswa 
Pengguna 
Karakteristik mobilitas dilihat berdasarkan 
jenis penggunaan, frekuensi penggunaan, 
maksud penggunaan, intensitas tujuan, lama 
penggunaan, hingga moda yang digunakan. 
1. Jenis dan Frekuensi Penggunaan 
Jenis penggunaan transportasi online oleh 
mahasiswa UGM dimaksudkan tidak hanya 
untuk kebutuhan mobilitas saja, namun 
kebutuhan non-mobilitas juga. Mobilitas yang 
digunakan pada penelitian ini memiliki maksud 
bahwa adanya pergerakan yang dilakukan oleh 
mahasiswa UGM untuk berpindah tempat 
menggunakan transportasi online, sedangkan 
Kebutuhan non-mobilitas yang digunakan 
merupakan kebutuhan yang tidak menciptakan 
adanya pergerakan namun tetap menggunakan 
transportasi online karena adanya penawaran 
fasilitas yang beragam dari provider 
transportasi online itu sendiri. Kedua aspek 
tersebut dapat digunakan pula untuk 
mengeketahui jumlah mahasiswa yang 
menggunakannya untuk keseharian dan jumlah 
mahasiswa yang memanfaatkannya untuk 
kebutuhan dan maksud tertentu saja. 
 
Gambar 3 Diagram Jenis Penggunaan 
 Transportasi Online 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2018) 
 
Sebanyak 61% mahasiswa menggunakan 
transportasi online untuk pemenuhan kebutuhan 
mobilitas, sedangkan sisanya digunakan untuk 
kebutuhan mobilitas dan non mobilitas. Tidak 
ada mahasiswa UGM yang menggunakan 
transportasi online hanya untuk kebutuhan non-
mobilitas saja. 
Tabel 1 Frekuensi Penggunaan 
Transportasi Online 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2018) 
Frekunesi penggunaan terbagi menjadi 
frekuensi per minggu dan per hari. Frekuensi 
per minggu tidak selalu berbanding lurus 
dengan penggunaan per hari. Hal yang 
membedakan adalah jumlah tujuan dan maksud  
penggunaan. Apabila terdapat mahasiswa yang 
menggunakannya setiap hari dalam seminggu, 
belum tentu penggunaannya dalam sehari 
tersebut lebih banyak dibandingkan mahasiswa 
yang menggunakan pada kurun waktu tertentu 
(frekuensi  per minggu) dikarenakan maksud 
dan tujuan penggunaannya yang beragam. 
Frekuensi penggunaan trasnportasi online oleh 
mahasiswa didominasi oleh frekuensi 
penggunaan pada keadaan tertentu saja dengan 
persentase sebesar 64% atau sebanyak 174 
mahasiswa dari seluruh responden. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penggunaan transportasi 
online hanya sebatas untuk pemenuhan 
kebutuhan transportasi sekunder saja. 
Dominasi penggunaan transportasi online 
dengan frekuensi tidak menentu oleh 
mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa 
UGM termasuk dalam kelompok choice, yaitu 
orang-orang atau sekelompok yang memiliki 
pilihan dalam pemenuhan kebutuhan 
mobilitasnya. Kelompok choice tersebut 
muncul apabila terdapat inovasi dan 
peningkatan kualitas sistem angkutan, dimana 
transportasi online muncul di saat penurunan 
kualitas transportasi umum konvensional. Bagi 
kelompok choice, mereka mempunyai 
pemilihan dalam pemenuhan kebutuhan 
mobilitasnya dengan kendaraan pribadi ataupun 
dengan angkutan umum, sehingga penggunaan 
transportasi online tetap digunakan walaupun 
frekuensi penggunaannya cukup rendah dan 
hanya digunakan sebagai transportasi sekunder. 
2. Intensitas Tujuan 
Aspek intensitas tujuan mengindikasikan 
seberapa banyak tempat yang dituju oleh 
mahasiswa dengan menggunakan transportasi 
online. Semakin banyak tujuan mengasumsikan 
maksud penggunaan transportasi online 
semakin beragam. Melalui intensitas tujuan 
dapat ditunjukkan bahwa frekuensi penggunaan 
transportasi online tidak selalu mempengaruhi 
banyaknya tempat yang dituju. Tingginya 
frekuensi penggunaan pada dasarnya dilakukan 
oleh kelompok mahasiswa tertentu yang 
menggunakan transportasi online untuk 
kebutuhan sehari-hari. Oleh sebab itu, tempat 



























1-3 hari per 
minggu 15 1 1 20 37 
4-5 hari per 
minggu 15 3 2 3 23 
Setiap hari 14 7 0 0 21 
Keadaan 
tertentu 14 1 0 174 189 
Jumlah 58 12 3 197 270 
dipiroritaskan pada kebutuhan kesehariannya, 
seperti perjalanan menuju kampus ataupun 
rumah. Sebaliknya, mahasiswa dengan tujuan 
yang banyak justru hanya menggunakan 
transportasi online untuk kebutuhan dan kurun 
waktu tertentu saja. Kondisi ini disebabkan oleh 
persentase terbesar intensitas tujuan merujuk 
kepada kelompok 1-3 tujuan (intensitas 
terendah) dengan besaran 48%. Melalui 
intensitas tujuan ini pun dapat diketahui bahwa 
penggunaan transportasi online masih 
digunakan untuk kebutuhan tertentu saja dan 
bukan untuk kebutuhan keseharian. 
3. Maksud Penggunaan 
Kegiatan mobilitas yang dilakukan oleh 
mahasiswa UGM memiliki maksud dan tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Kegiatan tersebut 
pada dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi 
delapan golongan menurut Setijowarno dan 
Frazila (2001), yang terdiri dari pergerakan 
menuju rumah, pergerakan kegiatan 
pendidikan, pergerakan berbelanja, pergerakan 
kegiatan sosial, pergerakan rekreasi, pergerakan 
bisnis, pergerakan untuk bekerja, serta 
pergerakan kegiatan kesehatan. menunjukkan 
perjalanan kampus-rumah sebagai kegiatan 
yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa 
UGM ketika menggunakan transportasi online 
dengan persentase sebesar 32,1%. Kondisi ini 
memang dapat diperjelas oleh hasil aspek 
frekuensi penggunaan transportasi online, 
dimana terdapat mahasiswa yang 
menggunakannya sebagai moda transportasi 
utama. Selain itu, pergerakan tersebut 
merupakan pergerakan yang hampir pasti 
dilakukan oleh mahasiswa pada setiap harinya, 
dibandingkan dengan pergerakan lain yang 
dilakukan pada jangka waktu tertentu. 
Pergerakan menuju rumah merupakan 
hasil dari pengkalsifikasian berupa perjalanan 
menuju tempat tinggal, baik rumah sendiri, 
rumah saudara kos/kontrakan, bahkan asrama. 
Kegiatan mobilitas ini dapat dikatakan sebagai 
aktivitas pergerakan yang hampir pasti 
dilakukan oleh mahasiswa setiap harinya. 
Walaupun penggunaan transportasi online 
untuk perjalanan menuju sarana transportasi 
hanya pada waktu tertentu saja, namun 
penggunaannya yang begitu besar, bahkan bagi 
mahasiswa yang frekuensi penggunaan rendah 
sekalipun. Oleh karena itu, pergerakan menuju 
rumah memiliki persentase terbesar 
dibandingkan pergerakan lainnya. 
 
Tabel 2 Klasifikasi Maksud 
Kegiatan Mobilitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2018) 
 
4. Lama Penggunaan 
Aspek lama penggunaan menunjukkan 
bahwa semakin lama mahasiswa menggunakan 
transportasi online, maka semakin tinggi pula 
kecenderungan pemakaian jasa tersebut untuk 
mobilitasnya. Aspek lama penggunaan 
transportasi online juga dapat dilihat melalui 
pengaruh yang diberikan oleh usia dan aspek 
perkuliahan. Semakin lama penggunaan maka 
semakin mengindikasikan pengguna didominasi 
oleh mahasiswa dengan rentang usia besar dan 
tergolong sebagai mahasiswa akhir yakni diatas 
tiga dan empat tahun perkuliahan. Kondisi 
tersebut ditunjukkan melalui persentase 
terbesar penggunaan transportasi online oleh 
mahasiswa tingkat akhir yang telah 
menggunakan transportasi online selama >12 
bulan dengan besaran 64%. Kondisi ini 
disebabkan mahasiswa tingkat akhir telah 
manjalani masa perkuliahan lebih awal 
sehingga otomatis penggunaan transportasi 
online lebih lama pula. 
5. Penggunaan Moda Transportasi 
Penggunaan moda transportasi online 
dimaksudkan untuk mengetahui sebaran 
mahasiswa yang menggunakan moda 
transportasi online berupa motor, mobil, atau 
bahkan keduanya. Semakin banyak jenis moda 









37,1% 30,5% 32,1% 
Pergerakan 
untuk Kegiatan 




Berbelanja 7,7% 13% 11,8% 
Pergerakan 
untuk Kegiatan 
Sosial 16,2% 18,2% 17,7% 
Pergerakan 




Bisnis 4,8% 4,1% 4,2% 
Pergerakan 
untuk Bekerja 2,6% 2,4% 2,5% 
Pergerakan 
untuk Kegiatan 
Kesehatan 3,7% 4,8% 4,5% 
Jumlah 100% 
pemanfaatan untuk mobilitas dan maksud 
penggunaannya. Menurut hasil menunjukkan 
bahwa moda mobil dan motor mendominasi 
penggunaan transportasi online dengan 
persentase sebesar 49%. Penggunaan keduanya 
disebabkan oleh kebutuhan mahasiswa yang 
beragam sehingga tidak hanya terpaku oleh 
penggunaan moda mobil saja atau motor saja. 
 
c. Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab 
Penggunaan Transportasi Online oleh 
Mahasiswa 
Identifikasi faktor-faktor yang 
menyebabkan mahasiswa menggunakan 
transportasi online dilihat melalui hubungan 
antara karaktersitik pengguna, baik sosio 
demografi, ekonomi, hingga karaktersitik 
berkendara dengan karakteristik mobilitas yang 
dilakukan. Hasil uji korelasi menunjukkan 
bahwa hanya beberapa variabel yang memiliki 
hubungan terhadap kegiatan mobilitas, yaitu 
jenjang pendidikan, status tempat tinggal, 
pengeluaran per bulan, kemampuan berkendara, 
serta kepemilikan kendaraan. Adanya hubungan 
antar variabel tersebut memiliki nilai 
hubungannya masing-masing. Pengeluaran per 
bulan menjadi variabel yang paling 
berhubungan terhadap kegiatan mobilitas yang 
dilakukan oleh mahasiswa UGM. 
Karakteristik ekonomi menjadi faktor 
penting mengapa mahasiswa UGM 
menggunakan transportasi online. Pada 
dasarnya, semua variabel di karakteristik 
ekonomi memiliki hubungan yang cukup 
signifikan apabila dilihat melalui hasiltabel 3.  
Tabel 3 Hubungan Karakteristik Ekonomi dengan 
Kegiatan Mobilitas 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2018) 
 
Tingkat  pengeluaran  pada penelitian ini 
merupakan variabel yang berhubungan 
terhadap semua indikator kegiatan mobilitas 
pengguna karena memiliki nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Melalui 
variabel tersebut dapat digambarkan bagaimana 
kondisi perekonomian pengguna. Selain itu, 
dapat diketahui pula seberapa besar pendapatan 
seseorang sehingga mampu menggunakan 
transportasi online untuk kebutuhan mobilitas. 
Berdasarkan tabel 3 terdapatnya hubungan 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pengeluaran maka semakin tinggi pula jenis 
penggunaan, intensitas penggunaan, frekuensi 
penggiunaan, lama penggunaan, dan 
penggunaan moda transportasi online. Hal ini 
disebabkan tingginya pengeluaran berdampak 
pada kebutuhan dan aktivitas yang beragam 
pula sehingga menuntut mereka untuk tetap 
bermobilitas, dibandingkan dengan seseorang 
dengan pengeluaran yang lebih kecil. 
Pengeluaran mahasiswa merupakan 
variabel yang paling berhubungan terhadap 
kegiatan mobilitas pengguna dengan nilai 
pearson correlation yang dikategorikan kuat 
dengan nilai sebesar 0,619. Semakin tinggi 
pengeluaran maka jenis penggunaan oleh 
mahasiswa akan semakin bervariasi, baik untuk 
kebutuhan mobilitas maupun non mobilitas. 
Frekuensi penggunaan dan intensitas tujuan 
dalam menggunakan transportasi online pun 
juga lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
dengan pengeluaran yang lebih kecil. Begitu 
pula dalam menentukan moda transportasi yang 
digunakan. Tingginya pengeluaran membuat 
seseorang lebih bebas menentukan moda 
transportasi yang digunakan karena 
kemampuan finansial yang diatas rata-rata, 
termasuk menggunakan transportasi online. 
Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki 
pengeluaran lebih tinggi memiliki pendapatan 
yang lebih tinggi pula, sehingga mereka dapat 

























Selain dilihat melalui uji korelasi, faktor-
faktor yang menyebabkan mahasiswa 
menggunakan transportasi online dapat dilihat 
melalui hasil analisis kuisioner berdasarkan 
responden. 
 
Gambar 3 Grafik Faktor Penarik Pengguna 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2018) 
 
 
Gambar 4 Grafik Faktor Pendorong Pengguna 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2018) 
 
Analaisis hasil kuisioner dibagi menjadi 2 
faktor yaitu faktor internal (pendorong) dan 
faktor eksternal (penarik).  Hasil menunjukkan 
bahwa tarif murah (faktor internal) dan 
transparansi biaya (faktor eksternal) menjadi 
alasan terkuat mahasiswa menggunakan 
transportasi online dengan masing-masing nilai 
sebanyak 18% dan 20 %. Kedua faktor tersebut 
sesuai dengan hasil uji korelasi yang 
menunjukkan bahwa keadaan ekonomi 
mahasiswa, yaitu pengeluaran per bulan 
mempengaruhi penggunaan transportasi online 
oleh mahasiswa.  
Tarif jasa transportasi online yang masih 
terjangkau dengan pengeluaran mahasiswa 
membuat mahasiswa dapat menjadikan 
transportasi tersebut sebagai jasa untuk 
memenuhi kebutuhan mobilitasnya. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa biaya menjadi alasan 
utama mengapa mahasiswa menggunakan 
transportasi online. Selagi biaya jasa sesuai 
dengan tingkat pengeluaran mahasiswa, maka 
penggunaan jasa tersebut akan selalu 
digunakan. Oleh karena itu, indikator 
karakteristik ekonomi menjadi faktor terkuat 
mahasiswa dalam menggunakan tranportasi 
online untuk kebutuhan mobilitasnya. 
KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang telah dilakukan dalam penelitian 
mengenai pemanfaatan transportasi online bagi 
mobilitas mahasiswa UGM maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kondisi sosio demografi pengguna dilihat 
melalui gender, usia, jenjang pendidikan, 
dan tahun perkuliahan menunjukkan 
dominasi pengguna berupa mahasiswa 
perempuan tahun produktif, berjenjang 
pendidikan sarjana yang telah memasuki 
tahun perkuliahan akhir. 
b. Mahasiswa pengguna transportasi online 
didominasi oleh mahasiswa yang bertempat 
tinggal di kos/rumah kontrak dan memiliki 
rentang pengeluaran antara Rp 500.000 - Rp 
1.000.000/bulan. 
c. Kondisi Kemampuan berkendara, 
kepemilikan kendaraan, dan kepemilikan 
SIM tidak mempengaruhi penggunaan 
transportasi online. Mahasiswa akan tetap 
menggunakan transportasi online.   
d. Transportasi online merupakan moda 
transportasi sekunder bagi mahasiswa UGM 
karena frekuensi dan intensitas 
penggunaannya tidak signifikan sehingga 
termasuk dalam kelompok choice. Tujuan 
penggunaan transportasi online didominasi 
oleh maksud perjalanan menuju rumah. 
e. Faktor ekonomi berupa pengeluaran per 
bulan merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi mahasiswa menggunakan 
transportasi online. Semakin sesuai harga 
jasa transportasi online terhadap 
pengeluaran per bulan maka semakin tinggi 
pula tingkat kecenderungan penggunaan 
transportasi online oleh mahasiswa UGM. 
 
SARAN  
1. Perlu adanya sebuah inovasi dan 
peningkatan kualitas jasa transportasi online 
yang sesuai terhadap kondisi sosio 
demografi, ekonomi, dan berkendara 
sehingga dapat dimanfaatkan secara baik 



































































































2. Diperlukan adanya jasa transportasi umum 
dengan biaya penggunaan terjangkau 
sehingga transportasi umum diminati 
kembali oleh mahasiswa untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
3. Adanya penurunan kualitas transportasi 
umum konvensional mengharuskan 
pemerintah melakukan peninjuan kembali 
dengan meningkatkan kualitas dan peranan 
transportasi umum yang sesuai dengan 
kebutuhan mobilitas, terutama mahasiswa. 
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